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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Dialah yang Maha Kuasa dan Maha
Pemberi Karunia kepada seluruh makhluk-Nya. Sholawat dan salam kita haturkan kepada
Nabi Muhammad SAW, nabi dan rasul terakhir yang telah membawa pencerahan dan
keselamatan bagi umat manusia, rahmat bagi seluruh alam.

Alhamdulillah, karena rahmat Allah SWT Seminar Internasional (ISSHMIC Ketujuh 2021)
UIN Raden Fatah Palembang yang telah diadakan selama dua hari, 9 dan 10 November,
di Hotel Beston Palembang.

ISSHMIC Tahun ini mengambil tema “Kajian Islam Melayu di Masa Pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan”. Latar belakang diadakannya seminar ini adalah,
pertama, karena UIN Raden Fatah Palembang memiliki keistimewaan sebagai Pusat
Studi Peradaban Islam Melayu, maka UIN Raden Fatah berkomitmen untuk membuka
dan mengembangkan penelitian di bawah payung besar tema ini. Kedua, pandemi Covid-
19 berdampak besar pada situasi baru dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan
di masyarakat Melayu Islam. Oleh karena itu, UIN Raden Fatah Palembang mengajak
seluruh peneliti  baik yang berskala nasional maupun internasional untuk
mempresentasikan ide, dan pemikirannya dalam menghadapi tantangan pandemi ini.
Oleh karena itu, momentum SMKI ketujuh ini adalah mengubah kondisi epidemi menjadi
kegiatan yang produktif dan bijaksana.

Ucapkan terima kasih kepada semua pembicara yang terlibat, terutama kesediaan
para pembicara utama untuk membagi waktu dan ilmunya. Kami sangat bersyukur karena
kami memiliki pembicara utama yang luar biasa; Prof. Dr. Muhadjir Effendy, MAP, Prof.
Ronald A. Lukens-Bull, Ph.D., Prof. Dr. Jamaliah Said, Prof. Deddy Mulyana, Prof.
Herwandi, Pak Tantowi Yahya, Dr. Muhammad Nur dan Dr. .Azhar Ibrahim bin Alwi. Saya
juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua panitia yang
terlibat atas kerja keras dan tulusnya. Keberhasilan penyelenggaraan seminar
internasional ini merupakan bukti komitmen dan kerja cerdas seluruh panitia di UIN Raden
Fatah Palembang. Penghargaan yang setinggi-tingginya juga saya sampaikan kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam terselenggaranya event internasional ini.

Dengan ISSHMIC ke-7, UIN Raden Fatah Palembang dapat melanjutkan dan
meningkatkan kualitas penelitian yang bertemakan Peradaban Islam Melayu. Sekali lagi
saya ucapkan terima kasih kepada seluruh peserta, pembicara, panitia, tamu undangan
dan semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung.

Wssalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Rektor UIN Raden Fatah Palembang

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, M.Si
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KOMUNIKASI POLITIK
UPAYA MEMENANGKAN PEMILIHAN KEPALA DESA

Ahmad Muhaimin, M.Si

Fakultas llmu Sosial dan limu Politik UIN Raden Fatah Palembang
Email: ahmadmuhaimin_uin@radenfatah.ac.id

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi politik calon kepala desa
beserta tim dalam memenangkan kontestasi pemilihan kepala desa di Desa Menang
Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering llir. Yang menjadi menarik
dari penelitian ini bahwa calon kepala desa terpilih mampu mengalahkan kompetitor
incumbent tanpa membagi-bagikan uang kepada para pemilih di saat semua calon
termasuk incumbent melakukan praktik money politic pada proses pemilihan. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data penelitian ini dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan kepala desa terpilih dan lima warga desa yang
dipilih secara purposif diantaranya satu responden dari calon kepala desa yang tidak
terpilih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi politik yang dilakukan oleh
calon kepala desa pemenang dan tim adalah komunikasi persuasif yang digambarkan
dalam teori desain logika pesan B.J.O’Keefe. Aktivitas membangun pesan tercermin
dari proses organisasi pesan komunikasi politik, seleksi komunikator dan pemilihan
saluran komunikasi kultural. Semua aktivitas membangun pesan tersebut bertujuan
untuk memberikan edukasi politik dengan harapan dapat mewujudkan pesan
komunikasi politik yang ekspresif, sopan, menggembirakan, dan mampu mengubah
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru yang positif. Kontribusi penelitian ini
memberikan wawasan dalam konteks pemilihan umum bahwa pendekatan politik uang
sangat mungkin dihindari dengan melakukan pola komunikasi politik dengan
menciptakan kesamaan makna tentang realitas sosial politik yang ada di kalangan
para pemilih.

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Pemilihan Umum, Kepala Desa

Pendahuluan oleh peraturan daerah Kabupaten/Kota

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 berdasarkan pada Peraturan

Pasal 31 ayat 1-3 menjelaskan bahwa Pemerintah.  Berdasarkan  Perbup

pemilihan Kepala Desa dilakukan Kabupaten OKI Nomor 11 Tahun 2015

secara serentak di seluruh wilayah bahwa pelaksanaan pilkades dibiayal

Kabupaten/Kota dengan ketentuan- oleh masing-masing desa. Ketidak

ketentuan yang diatur secara khusus mampuan desa dalam membiayal
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pilkades pada akhirnya menyepakati
bahwa semua biaya ditanggung oleh
setiap kandidat yang mencalonkan diri.
Konsekuensi tersbut membuat semua
calon yang mendaftar harus membayar
sejumlah uang yang tidak sedikit untuk
pelaksanaan pilkades, sehingga biaya
politik masing-masing calon kades
cukup besar di awal proses

pendaftaran.

Daya tarik anggaran desa seperti dana
desa dan bentuk keuangan desa
lainnya yang diperkirakan mencapai
lebih dari 2 Milyar pertahun yang
dikelolah oleh desa menjadikan banyak
yang meilirik jabatan kepala desa di
tingkat politik lokal desa. Aroma politik
lokal desa sudah sama halnya seperti
politik dalam pilkada Bupati, Walikota
dan Gubernur yang syarat dengan
politik transasional. Jika menggunakan
estimasi paling tinggi, lebih dari
sepertiga pemilih pada Pemilu 2019 lalu
terpapar praktik jual-beli  suara,

sehingga menempatkan Indonesia

berada di peringkat tiga besar negara
yang paling banyak melakukan politik
uang di dunia. Politik uang bukan lagi
sesuatu yang tabu dalam pemilu dan
telah menjadi normalitas baru (new
normal) dalam pemilu paska-Orde
Baru. Desain institusi, terutama sistem
proporsional terbuka, terbukti
menyumbang maraknya insiden politik
uang. Tulisan ini merekomendasikan
evaluasi menyeluruh terhadap sistem
proporsional terbuka agar praktik politik
uang tidak lagi menjadi rutinitas biasa
dalam pemilu-pemilu di Indonesia ke
depan (Muhtadi, 2019). Kondisi
tersebut juga kental terasa di pemilihan

kades (Tjahjoko, 2020) dan (Halili,

2009).

Proses elektoral telah berubah dari
ruang kompetisi yang sempit dan
dikontrol oleh negara menjadi kompetisi
terbuka dengan kebebasan politik yang
tinggi. Pemilihan anggota legislatif yang
selama Orde Baru hanya diikuti oleh

tiga partai polittkk yang hanya
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diperbolehkan negaga, telah menjadi
pemilu dengan sistem multi partai yang
dimulai pada pemilu 1999. Rekayasa
penguasa untuk memenangkan Golkar
sebagai partai pemerintah tidak lagi
bisa dilakukan dengan leluasa karena
proses pemilu sejak 1999
diselenggarakan oleh lembaga otonom

yang katanya jujur dan adil (Pratikno,

2007).

Proses liberasi politk dalam dua
dekade terakhir tidak hanya membuat
proses politik menjadi semakin plural,
semakin

namun  juga menjadi

kompetitif.  Situasi  kompetitif  itu
semakin terbuka ketika kerangka
regulasi nasional yang mengatur
tentang pemilu mengarah pada
pemurnian sistem proporsional terbuka,
dimana politisi terpilih untuk duduk di
parlemen adalah politisi yang berhasil

meraih suara terbanyak dalam pemilu

(Dwipayana, 2009).

Pilkades merupakan peristiwa politik di

tingkat desa yang menunjukkan bahwa

masyarakat desa adalah masyarakat
yang sudah berpolitik secara langsung
dari sejak awal (Yuningsih dan Subekti,
2016). Aktivitas pemilihan kepala desa
merupakan aktivitas politik yang
menunjukkan bagaimana proses
demokrasi terjadi di desa. Pemilihan
kepala desa tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan dinamika politik yang
terjadi di desa. Pilkades tidak semata
perebutan kekuasaan atau bagaiman
strategi kampanye dilakukan agar
mendapatkan dukungan dari
masyarakat desa, akan tetapi lebih
daripada itu menyangkut gengsi, harga
diri dan kehormatan sehingga seringkali
di berbagai daerah proses Pilkades ini

menimbulkan konflik di masyarakat

(Wasistiono, 1993).

Hasrat berkuasa dan menciptakan
penghargaan sebagai raja kecil di
entitas  wilayah  kecil membuat
kedudukan sebagai kepala desa

banyak diperebutkan. Konflik tersebut

muncul akibat dari iklim kompetisi yang
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sudah tidak sehat. Meskipun secara
aspek demokratis Pilkades sudah
memperlihatkan  semakin  baiknya
proses demokrasi masyarakat desa,
namun praktik politik uang senantiasa
menandai cideranya demokrasi yang
telan dan sedang berlangsung dari
masa ke masa pada setiap perhelatan
pemilihan umum termasuk Pilkades.
Konsep patronase dan klientelisme
juga sudah dikenal di ranah politik lokal
pilkades. Patronase tercermin dalam
pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya
milik  publik melalui mekanisme
pertukaran yang bersifat “langsung”
dan “partikular” antara klien dengan
bersifat

politisi.  Yang dimaksud

‘langsung” dimana sang politisi
membangun kerjama dalam bentuk
kontrak tertentu biasanya berupa
pretukaran barang dan jasa dengan
klien-klien yang dipertukarkan dengan
bentuk dukungan dan modal politik.

Secara tipikal patronase dalam politik

kepartaian ini tersembunyikan dalam

tujuan-tujuan resmi dan tentu saja
kebanyakan tidak melanggar norma-
norma hukum. Namun sang klien yang
menerima layanan dan barang publik
tersebut menyadari bahwa mereka
tidak mungkin mendapatkan berbagai
barang dan layanan tersebut tanpa
adanya jalinan hubungan dengan partai

politik tersebut (Hanif. 2009).

Dalam patronase politik, pola hubungan
kedua entitas yang ada lebih berwatak
dualistik dibandingkan dualisme dan
lebih mencerminkan sebuah pertukaran
politik timbal-balik asimetris. Sebuah
hubungan yang ditandai oleh
pemberian sumberdaya ekonomi dan
politik dari sang patron yang biasanya
memiliki kekuasaan yang bersifat
personal dan adanya pamrih loyalitas
dan dukungan politik dari sang
peneriman “derma”. Pola pertukaran
politik inilah yang dikenal sebagai
bentuk klientilisme dalam ranah politik.
klientelisme

Secara sederhana

digambarkan sebagai distribusi
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keuntungan yang terseleksi kepada
individu atau kelompok yang
teridentifikasi secara jelas yang akan
ditukar dengan dukungan politik dari
penerimanya. Bergulirnya Kkebijakan
dana desa sebagai peluang dan daya
tarik tumbuh suburnya politik patronase
dan klientelisme, lingkaran patronase
dan klientelisme melihat adanya faktor
barang dan jasa sebagai dimensi
keuntungan dalam kebijakan yang
dapat diambil oleh kepala desa.
Sehingga membutuhkan sumber daya
anggaran yang sangat besar dan
konsekuensinya adalah terbukanya
secara lebar keran politik uang dalam

membeli suara pemilih (vote buying)

(Andhika, 2017).

Lemahnya kebijakan dalam
menanggulangi praktik politikk uang
dalam setiap level pemilihan umum,
membuat praktik kotor tersebut akan
selalu menodai proses demokrasi yang

ada di Indonesia. Pada banyak kasus,

memperlihatkan pengaruh yang cukup

kuat pada tindakan politikk uang
terhadap keterpilihan kandidat. Namun
bukan berarti perserta pemilu yang
memiliki integritas tidak bisa
memenangkan kontestasi tanpa politik
uang. Di sinilah peran komunikasi
politik yang bermakna sebagai proses
penyampaian pesan politikk kepada
calon pemilih dengan umpan balik
sebuah pengertian yang utuh terhadap
konsekuensi dari fenomena politik yang
sedang dan akan terjadi. Kurang
kepercayaan diri calon kepala desa dan
ketidakmampuan dalam memberikan
pendidikan politik yang baik kepada
konstituen membuat para calon kepala
desa berpikir instan terhadap strategi
yang memiliki dampak besar pada
keterpilihan. Sehingga satu-satunya
jalan adalah dengan melakukan praktik

politik uang. padahal

Kondisi tersebut juga sangat kental
terjadi di Desa Menang Raya
Kabupaten Ogan Komering llir, yang

pada akhirnya membuat calon Kepala
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Desa Menang Raya bersama tim
melakukan gerakan feras hijau untuk
menyusun pesan komunikasi politik
yang ditujukan untuk melakukan
edukasi politik kepada para calon
pemilih. Pesan dibangun di atas
keresahan tentang politikk uang,
penggunaan anggaran desa yang tidak
tranparan, pengetahuan yang minim
masyarakat terkait dengan keuangan
dan peran kepala desa dalam
pembangunan desa. Pesan yang telah
disusun tersebut kemudian
disosialisasikan kepada semua warga
desa agar mendapatkan pemahaman

yang sama tentang relaitas yang terjadi

selama ini di desa.

Secara teoritis, bangunan pesan yang
dilakukan oleh calon kepala desa dan
tim sudah pernah tergambar dalam
teori Logika Desain Pesan, teori yang
dikemukakan oleh B.J.O’Keefe pada
tahun 1997. la mengemukakan bahwa
teori logika desain pesan terbagi

menjadi tiga logika. Pertama logika

ekspresif yang memandang proses
komunikasi sebagai cara
mengeskpresikan pesan diri  yang
menyangkut perasaan dan pikiran
komunikator. Ciri pesan pada logika ini
adalah pesan disampaikan dengan apa
adanya dan terbuka. Kedua logika
konvensional, yakni logika yang melihat
komunikasi sebagai proses permainan
yang ditutntut mengikuti semua
prosedur yang berlaku dalam setiap
konteks komunikasi. Tujuannya agar
selalu tercipta kesopanan, kepantasan
dalam  berkomunikasi dengan
khalayak. Ketiga, logika retorika.
Sebuah logika pesan yang
menitikberatkan komunikasi sebagai
suatu cara untuk mengubah aturan
melalui proses negosiasi. Pesan
dirancang dengan menggunakan logika
ini cenderung lentur atau fleksibel,
memiliki pemahaman dan terpusat
pada lawan bicara (Miller, 2002).

Pembicara yang menggunakan logika

tersebut cenderung untuk membingkai
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ulang situasi yang dihadapi agar
berbagai tujuan, termasuk persuasi dan
kesopanan dapat diintegrasikan dalam
satu kesatuan yang bulat (Morissan,

2013).
Metodologi

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Fokus
penelitian ini proses  jalannya
komunikasi politik aktor-aktor yang
terlibat dalam pemenangan kontestasi
calon Kepala Desa terpilih. Dalam
praktiknya, peneliti menelusuri data
melalui proses wawancara mendalam
kepada lima orang responden terdiri
dari calon kepala desa terpilih, dua
orang komunikator calon kepala desa
terpilih dan dua orang pemilih dari calon
kepala desa terpilih. Setelah
memperoleh data-data yang diinginkan
selanjutnya akan dianalisis
menggunakan pendekatan etnografi

komunikasi yakni proses tahapan

mendeskripsikan data,

meginterpretasikan data, dan
menganalisis data (Cresswell, 2005).
Pada praktiknya, analisis data dapat
terjadi secara bersamaan pada saat
penelitian berlangsung, baik mulai pada
saat mengumpulkan data di lapangan
maupun pada saat proses penulisan
laporan penelitian. Selanjutnya untuk
validitas data pada penelitian ini akan
digunakan teknik triangulasi data dan
melakukan diskusi dengan beberapa
pihak-pihak yang berkompeten di

bidang masalah yang diteliti.
Hasil

Dalam bentuk yang paling sederhana
proses komunikasi terdiri dari pengirim,
pesan, penerima, media dan umpan
balik. Suatu tindakan komunikasi
bermula dari si pengirim. Karena itu,
kualitas komunikasi sebagian besar
tergantung pada keterampilan si
pengirim. la harus tahu isi pesan yang
ingin disampaikannya. Selain itu ia juga
harus tahu kapan pesan itu harus

disampaikan. Kemudian
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tanggungjawab final dari si pengirim
ialah mencari feedback atau atau
umpan balik dan mengevaluasinya
secara hati-hati (Setyawan, 2008).
Komunikasi politik adalah objek kajian
ilmu politik karena pesan-pesan yang
diungkapkan dalam proses komunikasi
bercirikan  politik, yaitu berkaitan
dengan kekuasaan politik negara,
pemerintahan (suharto, 2013) dan juga
aktivitas komunikator dalam kedudukan
sebagai pelaku kegiatan politik.
Komunikasi politik dapat dilihat dari dua
dimensi, vyaitu kemunikasi politik
sebagai kegiatan politik dan sebagai
kegiatan ilmiah. Komunikasi sebagai
kegiatan politik merupakan
penyampaian  pesan-pesan  yang
bercirikan politik oleh aktor-aktor politik
kepada pihak lain. Kegiatan tersebut
bersifat empiris karena dilakukan
secara nyata dalam kehidupan sosial.
Sementara itu, komunikasi politik
melihat

sebagai kegiatan ilmiah

komunikasi politik merupakan salah

satu kegiatan politikk dalam sistem
politik (Pureklolon, 2016). Sebagai yang
melekat dalam setiap sistem politik
sehingga terbuka kemungkinan bagi
para ilmuwan politik untuk
memperbandingkan berbagai sistem
politik dengan latar belakang budaya
yang berbeda (Almond dalam Djuyandi,
2017). Komunikasi politik sebagai
kegiatan yang bersifat politis atas dasar
konsekuensi aktual dan potensial, yang
menata prilaku dalam kondisi konflik

(Nimmo 2005).

Hakikatnya, tujuan komunikasi politik
adalah  mengorganisasikan  pesan
sebaik mungkin sesuai dengan
karakteristik khalayak yang menjadi
sasaran komunikasi politik. Tentu saja
tujuan akhir yang paling dikehendaki
adalah masyarakat, khalayak dan
pemilih memperoleh informasi yang
memadai sehingga mau menyepakati
mau memilih produk yang ditawarkan
ataupun menyepakati gagasan yang

dikemukakan. Proses memroduksi
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pesan adalah proses menciptakan dan
menyampaikan makna pada saat
melakukan interaksi. Pendekatan sosial
dan kultural akan selalu menjadi
pertimbangan dalam menyusun makna
yang dinilai bisa diterima dan memiliki
kesamaan makna di  kalangan
khalayak. Proses penyusunan pesan
tersebut dalam berbagai teori pesan
disebut sebagai encoding, di mana
dalam sebuah pesan akan
mengandung ekspresi, pikiran dan
makna yang inngin disampaikan
kepada orang lain sebagaimana

dijelaskan dalam teori logika pesan

sebelumnya.
Organisasi Pesan Komunikasi Politik

Hampir semua pakar politik sepakat
untuk bisa memenangkan kontes
pemilu minimal memiliki tiga syarat
terukur yakni, popularitas,
akseptabilitas/likebilitas, dan
elektabilititas. Namun ada tambahan
“Isi tas” yang juga harus terukur. Itu juga

yang dipahami oleh  beberapa

responden Desa Menag Raya dalam
konteks Pemilihan Kepala Desa

meskipun dengan bahasa yang
berbeda yakni si calon haruslah sering-
sering bergaul dan harus disukai
banyak orang. Agar disukai banyak
orang terutama dalam perhelatan
pemilihan si calon harus “ado caro”
dalam mencari dukungan. Secara
harfiah “ado caro” berarti “ada cara”,
namun secara makna yang dipahami di
Desa Menag Raya adalah ungkapan
yang menggambarkan  hubungan
timbalbalik yang berorientasi
transaksional. Seminimal mungkin jika
bergaul dengan orang lain paling tidak
harus membawa sebungkus rokok, jika
bertamu ke rumah paling tidak
membawa sekilo beras dan sebungkus
kopi. Jika pada H-1 pencoblosan “ado
caro” dimaknai dengan ongkos/upah
datang ke TPS berupa uang tunai
dengan jumlah-jumlah tertentu. Kondisi

tersebut juga diadobsi oleh hampir

mayoritas kontestan pemilihan baik di
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tingkat nasional maupun lokal.
Sehingga jika punya keingininan untuk
mencalonkan diri sebagai peserta
dalam ajang pemilihan umum nasional
atau lokal paling tidak harus mengukur
kekuatan “si tas” seajuh mana bisa
mengakomodir kebutuhan mulai dari

sebelum pendaftaran hingga kebutuhan

membeli suara.

Kekurangan pada tiga aspek tersebut,
ditambah ketidakmampuan dalam hal
keuangan, membuat calon kepala desa
dan tim fokus menyusun agenda
pendidikan politik dengan merumuskan
pesan-pesan politik sebagai modal
persuasi untuk meraih dukungan.
Secara sederhana pesan komunikasi
ditujukan untuk membuat pesta
demokrasi menjadi lebih semarak, tidak
terkotak-kotak  meskipun  berbeda
pilihan dan membuat semua riang
gembira. Terlebih bagi para orang tua
yang setiap kali dijumpai atau sengaja

didatangi akan selalu ada aksi yang

menggembirakan para orang tua,

seperti aksi memijit dan sungkem
dengan orang tua dengan senda gurau
“terserah kakek mau pilih siapa, tapi
do’akan saya yang terpilih jadi

kadesnya”.

Pesan kegembiraan dalam berpolitik
yang ditularkan kepada semua tim
menjadikan semua tim merasa antusias
karena mendapatkan penghargaan
dengan ikut terlibat sebagai subjek
secara langsung dalam politik lokal.
Mengingat selama ini mereka hanya
dijadikan  sebagai  objek  politik
transaksional, diberi sesuatu dan
memilih yang memberi. Produksi pesan
bermakna bahwa masyarakat desa
Menang Raya sendiri yang menentukan
nasib desa ke depan dimulai dari
menentukan  pilihan, mengusulkan
program desa serta mengolah dan
mengawasi keberadaan dana desa dan
anggaran desa secara bersama.
Seperti ungkapan salah satu relawan,

Syarin, “kita sedang membangun tradisi

baru dalam politik, jika tradisi ini
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berhasil, ke depan masyarakat miskin
bisa terpilih jadi kepala desa atau
bahkan anggota dewan. Dan
Alhamdulillah berhasil. Kades terpilih
dan kita semua tim harus komit

merawat tradisi baru ini”.

Pesan berikutanya adalah komunikator
(tim) itu sendiri. Tim adalah cerminan
kandidat yang didukungnya.
Keseragaman tindakan dan sikap
semua tim menjadi penting dalam
membangun citra posititif kandidat di
mata calon pemilih. Semua tim dilatih
untuk beradaptasi pada saat
melakukan sosialisasi, baik secara
santai di lingkungan terbuka seberti
tempat nongkrong, maupun yang
sifanya serius seperti door to door ke
semua rumah. Contoh pada saat
menganggapi calon pemilih yang
meminta wuang jika menginginkan
suaranya, sperti yang disampaikan oleh
Arief, “uang kami tidak punya Bu, tapi
jika ibu pilih calon kades yang memberi

uang, ketika dia terpilih yakinlah ketika

ada bantuan Ibu tidak akan kebagian
karena dianggap sudah mendapatkan
bagian duluan. Tapi jika kami terpilih
semua bisa mengawasi bantuan yang
masuk dan akan dibagi rata kepada
yang berhak termasuk Ibu meskipun
bukan pemilih kami’. Secara seragam
redaksi tersebut disampaikan dari mulut
ke masing-masing keluarga dan teman
dan dari rumah ke rumah yang
menanyakan uang. Dalam perspektif
teori logika pesan, pesan tersebut
dinilai sebagai pesan logika retorika
yang berusaha untuk mengubah aturan
yang biasa terjadi melalui proses

negosiasi.

Keseragaman juga pada  saat
menyusun dan menyampaikan pesan
seputar Pendapatan Asli Desa, Dana
Desa, Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes), Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) serta peran dan
fungsi kepala desa. Pesan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada

masyarakat desa terkait arus dana
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yang masuk selama ini ke desa dan
peruntukannya. Menurut Sazili, ‘selama
ini masyarakat tidak pernah tahu sama
sekali berapa uang yang masuk ke
desa dan berapa yang sudah
dikeluarkan, yang ada hanya hitungan
kasar tentang penerimaan Dana Desa
dan pengeluarannya. Belum lagi
pemasukan desa dari kepemilikan
lahan pasar, hibah provinsi dan
kabupaten.” Menariknya pesan tersebut
tidak bernada

menyerang calon

incumbent sebagai pengelola
keuangan desa selama enam tahun
terakhir. Semua tim hanya fokus
menjelasakan masing-masing jenis

penghasilan desa.

Proses penyampaian pesan dari rumah
ke rumah, dari mulut ke mulut dilakukan
secara berulang-ulang sampai diyakini
pemilih sudah berempati. Rumah yang
pernah didatangi pada saat sosialisasi
didatangi kembali hanya sekedar untuk
menanyakan apakah ada pertanyaan

seputar penjelasan sosialisasi yang

lalu. Tempat tongrongan anak-anak
muda, sepulang sholat dari masjid
berjama’ah hingga H-1 pencoblosan.
Seperti yang disampaikan Rian Kades
terpilih, “pesan terakhir dari seluluh
rangkaian kampanye kami
menyampaikan jika kami terpilih
pemilihan besok mari kita gembira
bersama, membangun desa secara
bersama-sama, menyusun program
kerja bersama-sama, mengelola
keuangan desa secara bersama-sama
untuk kepentingan bersama, meskipun
pilihan kita berbeda’. Pada saat
kesempatan terakhir berkomunikasi
dengan calon pemilih, berdasarkan
pengakuan si calon kades dan tim
banyak yang mendo’akan agar usaha

selama ini berhasil dan tepilih menjadi

Kepala Desa Menang Raya.
Seleksi Komunikator

Dalam proses rekrutmen tim sukses
oleh calon Kades adalah dengan
merekrut para anak muda dari kelas

bawah dan menengah sebagai jejaring
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komunikator utama syaratnya belum
berpengalaman dalam suksesi pemilu
baik nasional maupun lokal. Berbeda
dari kebiasaan umumnya, di mana tim
sukses adalah orang yang
berpengalaman dalam suksesi pemilu
di level apa pun. Proses seleksi dilalui
dengan proses panjang yang alami.
Memalui dialog dan diskusi dalam
wadah bernama teras hijau yang
digagas oleh calon Kepala Desa
sebagai tempat nongkrong dan diskusi
ringan tentang membangun desa.
Mengingat calon Kepala Desa yang
tergolong muda (30 tahun) dengan rutin
mempertontonkan  film-film  potret
kemajuan desa ketika dipimpin oleh
anak muda untuk membangikitan naluri
kepemimpinan anak-anak muda desa

Menag Raya.

Anak-anak muda yang memperlihatkan
antusiasmenya dan rutin mendatangi
forum diskusilah yang dipilih untuk
menjadi bagian dari mewujudkan

perubahan desa. Calon kepala desa

pada awalnya tidak menyatakan secara
langsung untuk mencalonkan diri
sebagai kepala desa satu tahun
kemudian. Melainkan memotivasi para
anggota diskusi untuk mencalonkan diri
sebagai kepala desa, karena semua
memiliki

dianggap mampu dan

kepekaan dalam mewujudkan
perubahan desa. Seperti penuturan
Rian, “Awalnya saya memang berniat
maju sebagai kepala desa, begitu
melihat potensi anak-anak muda desa
saya lebih ingin memotivasi mereka,
biarlah saya tetap berkiprah sebagai
aktivis lingkungan hidup dan hutan di
palembang.” Namun semua anggota
diskusi teras hijau melemparkan opsi

untuk mendukung Rian sebagai calon

kades.

Diskusi selanjutnya berkembang pada
gagasan tentang tradisi baru yang
harus dibawa oleh anak-anak muda
desa, yakni pilkades tanpa politik uang
dan tim sukses tanpa pamrih. Seperti

yang diungkapkan oleh Dian, “awalnya
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kami  nyoba-nyoba dan  sepakat
pilkades tanpa money politic, tanpa duit
bensin, tanpa duit rokok, tanpa duit
kopi. Klo berhasil mudah-mudahan
kedepan yang tidak punya uang juga
bisa jadi kades. Dana desa tidak
dikorupsi.” Pola pikir delapan anak
muda desa tersebut dinilai oleh Rian

layak untuk menjadi penyambung lidah

pada saat proses pilkades.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya,
bahwa rekrutmen komunikator politik
berlangsung secara alamiah.
Prosesnya adalah dengan belajar dan
berdiskusi. Hingga waktu pelaksanaan
pilkades, anggota feras hijau rutin
melakukan pertemuan dan diskusi
dengan penambahan anggota baru.
Materi disukusi sudah semakin detail
dan fokus membahas peran dan fungsi
kepala desa, sumber keuangan desa
dan pengeluara desa, laporan
pertangungjawaban, mengelodah

pendapatan asli desa, menyusun

program kesejahteraan desa dan

mekanisme kerjasama dengan pihak
luar. Hal itu dilakukan agar semua
komunikator politk memahami apa
yang nantinya akan disampaikan
kepada calon pemilih, selain memangn
menjadi wawasan penting sebagai
masyarakat yang peduli dengan
kemajuan desa. Karena dinilai sesuatu
yang baru dan jarang terjadi di desa,
semua anggota diskusi teras hijau

merasa mendapatkan banyak manfaat

dari perkumpulan tersebut.

Kegiatan-kegiatan seperti itulah yang
membuat anak-anak muda merasa
betah berada di lingkungan forum
diskusi selain menambah wawasan,
semakin mengabrabkan diri satu sama
lain, sebagai tempat yang dinilai positif
dari orang tua, juga ketidaksabaran
untuk menjadi subjek politik lokal desa

sendiri.
Saluran Komunikasi Kultural

Saluran atau media komunikasi yang
digunakan  dalam  menyampaikan
pesan dipilih berdasarkan kebiasaan-
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kebiasaan masyarakat desa Menang
Raya dalam membangun dan
mengembangkan hubungan. Di mana
ada tiga bentuk latar media dalam
proses pertukaran pesan sebelum
disebar luaskan, yakni media teras
hijau, bertandang/betandang, dan
berembug atau rapat pertemuan.

Ditambah dengan media pencitraan

dari komunikator sendiri.

Teras hijau, adalah media utama dalam
mentransmisikan pesan. Konsep teras
hijau adalah modernisasi kultural dari
pance, joglo atau gardu di mana
sebelum kebedaannya hilang di Desa
Menang Raya ia berfungsi sebagai
saluran komunikasi dan sosialisasi para
orang tua, remaja dan anak-anak.
Semua isu yang berkembang di desa
biasanya bermula dari tempat
nongkrong berbentuk rumah kecil
terbuka itu. Teras hijau sebetulnya
mengadopsi fungsi pance masa lalu

namun terbatas bagi kalangan anak-

anak muda saja. Teras hijau oleh calon

kepala desa dan anggota tim dianggap
sebagai basis menyusun dan
menyampaikan pesan politik, menggali
wawasan dan merumuskannya dalam
perspektif lokal yang sesederhana
mungkin untuk kemudian
disebarluaskan oleh anggota tim

kepada keluarga, tetangga dan teman-

teman mereka.

Saluran berikutnya adalah betandang,
dalam konsep Islam disebeut sebagai
silaturahmi, dan dalam marketing politik
disebut sebagai door to door campaign.
Dipandang oleh calon kepala desa dan
tim sebagai media yang memiliki
pengaruh kuat untuk  menarik
dukungan. Orang yang didatangi ke
rumah secara tatap muka lebih mampu
diajak berbicara dari hati ke hati. Di
samping itu komunikator lebih mudah
dalam menata sikap sopan santun dan

merendah karena berada di rumah

orang.

Selanjutnya adalah saluran rembug.

Latar tempat sama seperti konsep
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bersilaturahmi dari rumah ke rumah.
Akan tetapi berbeda pada jumlah
komunikan saja. Rembug adalah
saluran komunikasi dari rumah ke
rumah yang sudah disepakati untuk
menjadi tempat pertemuan lebih dari
satu orang. Yang menentukan rumah
tempat pelaksanaan rembug adalah
masing-masing tim. Rumah vyang
ditunjuk adalah rumah yang pemiliknya
sudah memastikan berpihak kepada
mereka. Proses selanjutnya adalah
mengundang peserta komunikan dari
keluarga dan tetangga yang punya
rumah untuk kemudian dilakukan

proses pertukaran pesan berdasarkan

pesan-pesan yang telah disusun.

Terakhir, saluran komunikasi adalah
komunikator itu sendiri. Calon kades
dan tim menyakini bahwa sikap dan
tindakan mereka akan memangun citra
tersendiri di benak para calon pemilih.
Sehingga semua yang terlibat dalam
proses pemenangan harus menata

sikap dan tindakan agar tidak

menciderai citra posisif yang sudah
dibangun selama ini. Paling tidak sikap
ramah dan rendah hati harus menjadi
bagian paling

penting dalam

menyampaikan pesan.
Diskusi

Seperti yang digambarkan dalam teori
Logika Desain Pesan B.J.O’Keefe
(1997), bahwa proses membangun
pesan politik yang dilakukan oleh calon
kepala desa dan tim untuk
mempersuasi calon pemilih berangkat
dari ekspresi diri dan pribadi atas
realitas timpang yang terjadi di desa,
sehingga pesan yang disampaikan pun
dimaknai sama dikalangan pemilih.
Pesan tersebut berkategori
mengandung logika ekspresif karena
dipahami sebagai sebuah kondisi apa
adanya dan bersifat umum. Pada
proses berikutnya pemilihan dan
permainan kata-kata disusun
sedemikian rupa dengan tujuan tidak

bersifat menyerang calon lain, dan yang

paling penting adalah menciptakan
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kesan sopan dan rendah hati
dihadapan lawan bisacara atau calon
pemilih. Sebagaimana ciri dari logika
konvensional, yakni logika yang melihat
komunikasi sebagai proses permainan
yang ditutntut mengikuti semua
prosedur yang berlaku dalam setiap
konteks komunikasi. Tujuannya agar
selalu tercipta kesopanan, kepantasan
dalam  berkomunikasi dengan
khalayak. Calon kades dan tim juga
menyiapkan argumentasi-argumentasi
dari pesan yang dirancang, termasuk
argumentasi jika ada pemilih yang
menanyakan uang jika menginginkan
suara mereka. Pesan-pesan tersebut
syarat akan logika retorika. Diman
pesan komunikasi dirancang sebagai
suatu cara untuk mengubah kebiasaan
buruk melalui proses negosiasi. Namun
tetap dengan mengombinasikan pesan
ekspresif dan konvensional agar terlihat
cenderung lentur atau fleksibel

menyesuaikan lawan bicara (Miller,

2002) dan (Morissan, 2013).

Pemahaman calon kepala desa dan tim
dalam mengomunikasikan pesan politik
harus mengedepankan penampilan diri
yang baik di hadapan calon pemilih.
Keberadaan diri komunikator dianggap
jauh lebih penting dalam proses
persuasi ketimbang pesan persuasi itu
sendiri. Semenggugah apapun pesan
persuasi tidak akan menimbulkan efek
manakala komunikator salah dalam
menempatkan dirinya. Goffman
mendefinisikan diri sebagai refresentasi
dari pengelolaan kesan yang dilakukan
oleh seseorang pada saat ia
berinteraksi dengan orang lain. Dapat
disimpulkan bahwa diri bukanlah
sesuatu yang tetap, namun akan
berubah seiring berubahnya konteks
dan latar interaksi yang dimainkan.
Oleh sebab itu, tindakan
mendefinisikan situasi individu sebagai
refresentasi diri atau bentuk diri
menuntut peran aktif dalam proses

interaksi dalam kehidupan sehari-hari

(Simangunsong, 2010). Pada saat
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individu sadar sedang melakukan
interaksi sosial baik dengan individu
maupun dengan kelompok, maka
semua perangkat simbol yang
dimunculkan adalah suatu susunan
bentuk yang sudah terlebih dahulu
dipikirkan oleh individu tersebut. Situasi
itu disebut oleh Goffman sebagai
bentuk Pengelolaan Kesan atau
impression management yang juga
dimaknai sebagai permainan peran.
Konsep permainan peran tersebut juga
diartikan oleh Mulyana (2002) sebagai
ekspektasi yang dimainkan secara
sosial berdasarkan definisi sosial oleh
komunikator untuk menampilkan citra
tertentu kepada orang lain yang ada di

hadapannya.
Kesimpulan

Tata kelola pesan komunikasi politik
menjadi pendekatan alternatif dalam
konteks pemilihan umum di tingkat lokal
maupun di tingkat nasional. Sistem
pemilihan dengan proporsional terbuka

dan lemahnya sistem pengawasan dan

penindakan kecurangan dalam
pemilihan menjadi faktor politik uang
tumbuh subur di seluruh wilayah
Indonesia. Pendidikan politik dengan
menempatkan  konstituen  sebagai
subjek politik akan menghadirkan
kesadaran politik yang kuat di kalangan
pemilih untuk menentukan sendiri masa
depan mereka. Kondisi itulah yang
harus terus dibangun dengan tujuan
menciptakan pemahaman yang sama
di masyarakat bahwa politik uang tidak
akan mampu mencipkan kemajuan di
segala sisinya. Meskipun politik atas
dasar tanpa pamrih belum mampu
mengaransi adanya kemajuan. Namun
paling tidak sudah selangkah meniti
demokrasi.

kemajuan Selanjutnya

adalah bagaimana mengawal
demokrasi secara bersama-sama untuk
mewujudkan kepentingan bersama.
Keadaan seperti itulah yang ingin
dimulai di Desa Menang Raya
Kabupaten = Ogan

Komering llir,

Sumatera Selatan.
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